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KOLOM DR. STEPHANIE NEEMAN

DOKTOR Stephanie Neeman telah memenangkan berbagai kompetisi terkemuka di Indonesia, termasuk juara pertama Kom-
petisi Piano Yamaha tingkat nasional ketika ia masih berusia enam tahun. Stephanie juga memenangkan juara pertama kom-
petisi piano internasional diantaranya Empire State International Piano Competition, Lillian Fuchs Chamber Music Competition,
NJMTA Piano Competition, dan Liszt-Garrisson International Piano Competition ditambah dengan penghargaan “The Best In-
terpretation and Outstanding Performance of Franz Liszt” di Amerika Serikat. DR. Stephanie Neeman meraih gelar Bachelor of
Music dan Master of Music dari Manhattan School of Music di New York City dan Doctor of Musical Arts dari College-Conser-
vatory of Music di University of Cincinnati dengan beasiswa penuh sebagai murid dari pianis legendaris Prof. James Tocco. DR.
Stephanie Neeman kini adalah profesor pada fakultas piano di University of Utah di Amerika Serikat dan menjabat seba-
gai pimpinan Departemen piano dari Elly Lim Music Studio/E.L.M.S. Conservatory di Jakarta: Untuk info lebih lanjut:
www.stephaniepianist.com. atau mjlstaccato@yahoo.com. Selamat Mengikuti.

Kepada Dr. Stephanie,

Saya sudah mengajar piano selama lebih dari 20
tahun. Kebanyakan murid-murid saya selama ini
perempuan, tetapi belakangan ini banyak sekali
anak laki-laki yang memulai belajar piano dengan
saya. Saya merasa bahwa mengajari piano kepada
anak laki-laki lebih sulit dari anak perempuan.
Apakah Dr. Stephanie dapat memberikan saran
untuk mengajari anak laki-laki lebih efektif? Terima
kasih.

Ing Linda
pingl**@hotmail.com

Saudari Ing yang baik,
TERIMA kasih atas pertanyaan Anda. Pada artikel
ini, saya bersama kerabat saya Tim Topham akan
menjawab pertanyaan Anda. Tim Topham adalah
pendidik musik dari Australia yang terkenal akan
ide-idenya yang inovatif dan kreatif dalam pen-
didikan musik. Tim sangat populer terutama pada
podcastnya “Creative Piano Teaching Podcast” dan
tulisan blognya di timtopham.com. Ia sering diun-
dang menjadi pembicara pada konferensi musik na-
sional dan internasional.

Dalam beberapa tahun terakhir, jumlah anak
laki-laki yang belajar piano tampaknya meningkat.
Bahkan beberapa guru yang kami kenal memiliki
lebih banyak murid laki-laki daripada murid perem-
puan. Kami tidak tahu persis mengapa demikian,
tetapi kami tahu bahwa banyak guru-guru piano
terkadang merasa lebih sulit untuk memotivasi,
menginspirasi dan mengajar anak laki-laki, terutama
ketika mereka berusia remaja.

Filsuf terkenal Plato pernah berkata bahwa di-
antara semua jenis hewan, anak laki-kali adalah
yang paling sulit dikendalikan, “ Of all the animals,
the boy is the most unmanageable.”

Sebelum kita membahas topik ini, perlu Anda
pahami bahwa kami menulis artikel ini berdasarkan
karakteristik dari kebanyakan murid laki-laki secara
umum. Kami mengerti bahwa tidak semua anak
laki-laki ataupun anak perempuan memiliki karak-
teristik yang sama. Kami telah mengajar banyak
anak laki-laki yang menyukai lagu musik klasik
yang bertempo lambat dan tidak berkeberatan untuk
memainkan lagu yang cenderung ditujukan untuk
anak perempuan seperti lagu-lagu yang memiliki
judul yang berhubungan dengan “fairy tale” seperti
“Putri Ajaib.” iSa

Tips Mengajar Murid Laki-Laki

Kami juga memiliki murid-murid perempuan yang
suka bermain piano dengan keras dan cepat dan
tidak dapat duduk diam. Tetapi contoh-contoh di
atas itu agak jarang ditemukan menurut pengalaman
kami. Kami merasa bahwa mengajari anak laki-laki
piano selalu menguji keefektifan kita dalam men-
gajar. Walaupun demikian, tantangan ini membuat
kami menjadi guru yanglebih baik.

Berikut ini adalah beberapa alasan mengapa:
1. Cenderung sulit mengambil keputusan
Anak laki-laki seringkali agak sulit dalam menen-
tukan jenis musik yang mereka ingin pelajari.
Karena itu, guru piano cenderung menghabiskan
banyak waktu untuk mencari lagu baru yang dige-
mari dan juga dapat bermanfaat untuk perkemban-
gan pendidikan musik mereka.
2. Cenderung tidak ramah dan cepat bosan
Seiring bertambahnya usia, anak laki-laki kadang
menjadi semakin cemberut, murung dan guru piano
harus bekerja ekstra keras untuk memotivasikan
mereka. Ini berarti bahwa kita harus selalu mem-
berikan aktivitas baru dan menarik.
3. Cenderung mementingkan status sosial di-
antara teman sebaya mereka
Walaupun kami belum meneliti topik ini, kami
merasa bahwa murid-murid yang kehilangan moti-
vasi dan fokus pada usia remaja kebanyakan adalah
anak laki-laki daripada anak perempuan dan mereka
akhirnya berhenti belajar piano. Ini juga bisa dikare-
nakan oleh lingkungan dan teman sebaya mereka
yang mungkin tidak mendukung.
4. Cenderung kompetitif
Semua anak-anak, baik itu perempuan maupun laki-
laki biasanya bermain video game dan melakukan
aktivitas olahraga. Walaupun demikian, video game
dan aktivitasolahraga biasanya adalah fokus utama
dari kebanyakan anak laki-laki remaja. Selain itu,
latihan dan pertandingan olahraga biasanya meng-
habiskan banyak waktu, sehingga tidak ada banyak
lagi waktu yang tersisa untuk bermain piano. Kita
sebagai guru perlu memastikan bahwa mereka be-
lajar piano dengan teknik yang efektif agar mereka
dapat belajar dengan cepat dan tidak bosan. Ini
adalah salah satu tantangan terbesar dalam menga-
jari anak laki-laki piano.

Strategi untuk mengajar anak laki-laki
Short-term goal (rencana jangka pendek)

Pada jaman sekarang, segala hal di lingkungan ke-
hidupan kita seringkali dapat dilakukan dengan in-
stan. Mempelajari sebuah instrumen dengan baik
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pastinya tidak mudah dan instan. Seorang murid perlu
waktu bertahun-tahun untuk dapat menguasai aspek-
aspek pembelajaran piano. Ini adalah salah satu faktor
tersulit dalam memotivasikan anak laki-laki.

Karena itu, kita sebagai guru piano perlu menen-
tukan obyektif jangka pendek untuk murid kita, bukan
hanya jangka panjang saja. Contohnya: murid Anda
yang bernama Alex ingin mempelajari lagu yang
sedikit lebih sulit dari kemampuannya yang berjudul
“Star Wars.”

Lagu yang dimainkan terdiri dari 28 bar. Anda
dapat menentukan target untuk Alex bahwa dia akan
mempelajari dan menghafal lagu ini dalam satu bulan.
Setiap minggunya, Alex harus mempelajari dan meng-
hafal sepanjang 7 bar. Dengan demikian, Alex akan
terus terinspirasi untuk mencapai tujuan (“goal”)
jangka pendek yang ditentukan Anda.

Kompetisi dengan diri sendiri

Tantangan untuk memainkan 40 lagu adalah salah satu
cara sederhana untuk memberikan motivasi untuk
para murid. Metode pengajaran ini diperkenalkan oleh
guru piano Australia Elissa Milne yang dimana para
murid ditantang untuk belajar minimal 40 lagu dalam
satu tahun. Tidak semua lagu yang dimainkan harus
dimainkan dengan sempurna, seperti lagu yang diper-
siapkan untuk resital. Pembelajaran banyak lagu-lagu
yang sedikit lebih mudah dari kemampuan mereka
juga dapat membantu kemampuan sight-reading
mereka.

Para murid juga dapat diberikan semacam insen-
tif dengan cara merekam 10 lagu yang sudah dipela-
jari, mempelajari 10 scales dan arpeggios yang baru,
10 lembar latihan sight-reading, dan sebagainya.

-Menggunakan teknologi

Teknologi berperan penting dalam kehidupan kita di
jaman sekarang. Hampir semua orang memiliki tele-
pon genggam, orang dewasa maupun anak kecil.
Melibatkan teknologi pada pembelajaran piano secara
efektif dapat membantu pembelajaran piano juga. Ini
dapat dilakukan dengan mudah, contohnya dengan
menggunakan program rekaman video. Penting sekali
untuk murid-murid untuk mendengarkan permainan
piano mereka sendiri untuk dapat maju. Mereka dapat
merekam permainan mereka dan mengirimkan reka-
man tersebut kepada orang tuanya. Banyak juga ap-
likasi-aplikasi musik yang ~dapat membantu
pembelajaran piano seperti metronome, atau aplikasi-
aplikasi edukasi musik lainnya.

Memilih repertoar untuk anak laki-laki
Anak laki-laki biasanya suka memainkan lagu yang
keren ketika mereka tampil. Mereka cenderung ingin
memainkan lagu-lagu yang populer dan dikenali
:ng lain. seperti lagu pop atau lagu dari film terke-
Meskipun demikian, Anda tetap dapat membujuk
merchs smuk memainkan lagu-lagu yang tidak pop:

uler jugz demgan memilih lagu-lagu yang mempunyai(|
judul yang mesarik untuk mereka seperti ““Car Race”|

atau judul-judel ksmaya yang berhubungan dengan
“super heroes.™
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Anda juga dapat memilih lagu-lagu lainnya yang tidak
mempunyai judul. Anda dapat membuat cerita
menarik berdasarkan karakteristik dari lagu tersebut.
Berikut ini adalah beberapa buku dan Ipad Apps yang
biasanya digemari oleh murid laki-laki:

1. The Adventures of Fearless Fortissimo

The Adventures of Fearless Fortissimo (Piano Books
for Boys) adalah rangkaian buku piano yang
berdasarkan dari buku komik yang ditujukan untuk
anak laki-laki berusia enam sampai dua belas tahun.
Setiap buku berisi komik berwarna yang menceri-
takan petualangan seorang pahlawan/ksatria (hero)
yang bernama “Fearless Fortissimo.” Lagu-lagu di
dalam buku ini semuanya berhubungan dengan cerita
tersebut. Anda dapat mendownload ketiga level (Early
Elementary, Elementary and Intermediate) dari buku
ini dengan membayar $19.95.

2. No Book Beginners

Tim Topham membuat rangkaian aktivitas untuk pem-
belajaran piano yang tidak perlu memakai buku. “No
Book Beginners” cocok sekali untuk anak laki-laki
pemula yang cenderung tidak bisa diam. Contoh-con-
toh dari aktivitas ini seperti berkeliling ruangan, men-
garang lagu, improvisasi, bertepuk tangan, dan
bernyanyi. Rangkaian aktivitas ini cocok untuk pia-
nis pemula pada 10 minggu pertama.

3. Piano Maestro (Ipad App)

Ini adalah salah satu Ipad App favorit saya dan Tim
Topham. Saya selalu menggunakan App ini dalam
mengajari murid-murid tingkat pemula dan interme-
diate. App ini juga sangat baik untuk melatih sight-
reading murid Anda.

4 . The Most Addicting Sheep Game (Ipad App)
Ipad App ini adalah sebuah game. Mungkin Anda
bertanya, apakah pantas untuk bermain game dalam
waktu belajar piano? Saya setuju bahwa waktu bela-
jar piano perlu difokuskan pada pembelajaran piano
saja, tetapi Anda dapat memberikan semacam “re-
ward” kepada murid Anda jika mereka belajar piano
dengan fokus dan baik.

Misalnya, jika mereka latihan piano di rumah secara
teratur, mereka dapat memainkan game ini selama 10
menit setelah waktu belajar piano. Game ini meli-
batkan seekor domba untuk lari, melompat dan
berguling berdasarkan irama musik. “The Most Ad-
dicting Sheep Game” ini akan melatih rhythm atau
ritme murid Anda tanpa disadari.

Semoga artikel ini dapat membantu saudari Ing dan

pembaca Staccato lainnya dalam mengajari piano
kepada anak laki-laki.

) = Salam Staccato,
Dr. Stephanie Néeman dan Mr. Tim Topham
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